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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh kesejahteraan subjektif terhadap 

kinerja karyawan di PT. X, sebuah perusahaan di sektor industri kimia bangunan di Jakarta. 

Penelitian ini didasarkan pada pentingnya kesejahteraan karyawan dalam mencapai kinerja 

yang optimal dan bagaimana kesejahteraan subjektif dapat menjadi faktor penentu, 

sebagaimana didukung oleh beberapa studi yang menunjukkan pengaruh positif antara 

kesejahteraan subjektif dengan kinerja. Hasil observasi awal menunjukkan hasil kinerja 

karyawan yang tinggi dengan sebagian besar karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan cepat dan tepat, serta suasana kerja yang penuh kebahagiaan dan emosi positif 

berdasarkan hasil survei awal terhadap 30 karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data yang dikumpulkan melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada 

165 karyawan PT. X. Instrumen yang digunakan termasuk Satisfaction With Life Scale 

(SWLS) dan Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) untuk mengukur 

kesejahteraan subjektif, serta Individual Work Performance Questionnaire (IWPQ) untuk 

mengukur kinerja karyawan. Menggunakan uji regresi sederhana, didapatkan hasil analisis 

nilai R square sebesar 9.7% dan taraf signifikansi p < 0.05, menunjukkan bahwa subjective 

well-being berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. X di Jakarta. 

 

Kata Kunci : Kesejahteraan Subjektif, Kinerja Kerja, Karyawan 

 

ABSTRACT 

This study explores subjective well-being's influence on employee performance at PT X, a 

company in the building chemical industry sector in Jakarta. This research is based on the 

importance of employee well-being in achieving optimal performance and how subjective 

well-being can be a determining factor, as supported by several studies that show a positive 

influence between subjective well-being and performance. Initial observations showed high 

employee performance results, with most employees able to complete work quickly and 

precisely, as well as a work atmosphere full of happiness and positive emotions based on the 

results of an initial survey of 30 employees. This study used a quantitative approach with data 

collected through an online questionnaire distributed to 165 employees of PT X. The 

instruments used included the Satisfaction With Life Scale (SWLS) and Scale of Positive and 

Negative Experience (SPANE) to measure subjective well-being, as well as the Individual 

Work Performance Questionnaire (IWPQ) to measure employee performance. Using a simple 
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regression test, the analysis results obtained an R square value of 9.7% and a significance 

level of p < 0.05, indicating that subjective well-being significantly affects the employee 

performance of PT X in Jakarta. 

 

Keywords : Subjective Well-Being, Work Performance, Employee 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan aset utama bagi setiap perusahaan dalam mencapai tujuan 

dan kesuksesan. Untuk mencapai kinerja yang optimal, perusahaan perlu memperhatikan 

kesejahteraan dan kebahagiaan karyawannya. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan karyawan adalah subjective well-being atau kebahagiaan subjektif (Azzam, 

2021). Perusahaan sebaiknya memperhatikan kebutuhan individu dan memberikan 

fleksibilitas dalam beban kerja. Bagi penulis hal tersebut penting agar karyawan merasa 

dihargai dan memiliki keseimbangan yang baik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Pada 

tahun 2020, banyak organisasi di seluruh dunia berfokus pada perspektif global dan 

kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan. Organisasi tidak 

hanya memperhatikan karyawan internal dan pasar lokal, tetapi juga harus membuat 

keputusan yang seringkali berdampak pada karyawan global dan bagaimana pasar global 

dapat mempengaruhi kinerja mereka (Ayoko, 2020). Di Indonesia, penelitian (Wiradendi, 

2020) menunjukkan bahwa keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi sangat penting 

untuk mendukung kinerja karyawan, terutama generasi milenial.  

Kinerja merupakan hal yang sangat penting dalam mengevaluasi kontribusi dan hasil kerja 

karyawan. Hal ini tercermin dari kontribusi yang telah diberikan oleh karyawan, yang 

meliputi hasil pekerjaan yang telah diselesaikan. (Menurut Farisi, et al., 2020), kinerja 

karyawan adalah hasil dari kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Karakter kinerja 

positif melibatkan sifat-sifat seperti jujur, disiplin, inisiatif, dan tanggung jawab. Kinerja 

yang baik berdampak positif pada peningkatan dan pengembangan perusahaan (Farisi et al., 

2020).   

Sementara kebalikannya, ketika kinerja negatif terjadi dalam sebuah perusahaan, dampaknya 

bisa sangat merugikan, bahkan hingga penutupan perusahaan. Sebagai contoh, pada akhir 

tahun 2023, tercatat ada 7 BUMN di Indonesia yang ditutup karena memiliki kinerja yang 

buruk (Mubarok, 2023). Penutupan ini menunjukkan bahwa kinerja negatif dapat berdampak 

langsung pada kelangsungan hidup perusahaan. Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh 

tingkat kebahagiaan dan kesejahteraan subjektif (subjective well-being) yang dirasakan oleh 

individu (Syarifi, 2019). Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan meliputi 

kepemimpinan transformasional, komitmen organisasional dan subjective well-being dimana 

ketiganya secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Mubyl & Dwinanda, 2019). 

Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada PT. X, perusahaan yang beroperasi di sektor 

industri kimia bangunan di Jakarta. Observasi pendahuluan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

kinerja karyawan di PT. X cukup tinggi berdasarkan survei kepada 30 responden karyawan. 

Hasil persentase dari survey 10 item menunjukkan bahwa: 
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1. 20 dari 30 (66.7%) karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.  

2. 22 dari 30 (73.3%) karyawan cepat dalam bertindak/mengambil keputusan. 

3. 21 dari 30 (70%) karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan ketelitian yang 

tinggi. 

4. 23 dari 30 (76.7%) karyawan mampu meminimalkan kesalahan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

5. 20 dari 30 (66.7%) karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. 

6. 21 dari 30 (70%) karyawan dapat menggunakan waktu dengan efektif & efisien. 

7. 20 dari 30 (66.7%) karyawan dapat bekerja dalam tim dengan baik. 

8. 22 dari 30 (73.3%) karyawan mampu menyelesaikan suatu pekerjaan dengan rapi. 

9. 21 dari 30 (70%) karyawan mampu bekerja mencapai atau melebihi target.  

10. 19 dari 30 (63.3%) karyawan datang ke kantor dengan tepat waktu. Selain itu, peneliti 

juga mengamati suasana kerja di PT. X yang dipenuhi dengan kebahagiaan dan emosi 

positif yang meluas di kalangan karyawan. 

Dengan demikian, peneliti juga tertarik untuk meneliti subjective well-being, untuk 

mengetahui apakah berpengaruh dalam menentukan sejauh mana seseorang dapat mencapai 

kinerja yang optimal di tempat kerja. Subjective well-being menurut Diener dalam Syaputra 

(2023) merupakan fenomena yang mencakup reaksi emosional individu, kepuasan dalam 

berbagai aspek kehidupan, serta evaluasi menyeluruh terhadap kebahagiaan hidup seseorang. 

Sementara Veenhoven dalam (Tovan & Rauf, 2020) menyatakan bahwa kesejahteraan 

subjektif secara umum dapat diinterpretasikan sebagai ekspresi dari kebahagiaan hidup, 

kegembiraan, dan tingkat kesenangan seseorang. Subjective well-being yang tinggi 

berdampak pada kepuasan hidup, keyakinan diri yang tinggi, empati yang kuat terhadap 

orang lain, dan kemampuan kontrol diri yang baik, sedangkan ketika subjective well-being 

rendah, dampaknya adalah perasaan negatif terkait dengan kesedihan, kemarahan, 

kekecewaan, dan depresi Ronen dalam (Agustin & Nirwana, 2021). Beberapa faktor yang 

mempengaruhi Subjective well-being yaitu rasa syukur, kemampuan untuk memaafkan, 

karakter atau kepribadian seseorang, tingkat harga diri, spiritualitas, dan dukungan sosial 

(Dewi & Nasywa, 2020). 

Beberapa penelitian terkait menunjukkan hasil yang relevan dengan penelitian ini seperti 

studi oleh Mubyl & Dwinanda (2019) yang menemukan bahwa subjective well-being 

memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan, menunjukkan bahwa subjective well-

being dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Tandiyono, 2020) yang menemukan bahwa subjective well-being memiliki 

peranan signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan keluarga di 

Indonesia, menunjukkan bahwa kesejahteraan subjektif karyawan berkontribusi pada 

profesionalisme dan efektivitas kerja. Namun terdapat juga penelitian yang menyimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara subjective well-being terhadap kinerja karyawan 

pada PT TA Witel Jember dengan nilai koefisien signifikansi 0,139 > 0,051 yang dilakukan 

oleh Arief dan Puspita (2018). Hal ini menimbulkan adanya gap penelitian, sehingga perlu 

dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh subjective well-being terhadap 

kinerja. Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 
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adalah apakah terdapat pengaruh signifikan subjective well-being terhadap kinerja karyawan 

di PT. X?  

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh subjective well-being terhadap 

kinerja kadi PT X yang berlokasi di Jakarta. Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan bentuk non-eksperimental. Independent variable (IV) dalam penelitian ini adalah 

subjective well-being (kesenangan, kebahagiaan, dan kepuasan subjektif yang dirasakan oleh 

karyawan), sementara dependent variable (DV) adalah kinerja karyawan (hasil kerja, 

produktivitas, dan pencapaian tugas oleh karyawan). Pengambilan data dilakukan secara 

daring melalui kuesioner yang disebarkan melalui Google Form. 

Populasi merujuk pada keseluruhan objek penelitian. Pada kasus ini, populasi adalah 

karyawan PT. X dengan total 290 karyawan dengan kriteria partisipan yaitu merupakan 

karyawan aktif PT. X dan telah bekerja selama minimal 3 bulan di PT. X. Dalam konteks ini, 

karyawan PT. X menjadi fokus utama penelitian. Teknik penarikan sampel yang digunakan 

adalah simple random sampling. Dalam metode ini, setiap karyawan memiliki peluang yang 

sama untuk menjadi bagian dari sampel. Peneliti secara acak memilih sejumlah karyawan 

dari populasi untuk diberikan kuesioner.  

Menurut Sugiyono dalam (Rahayu, 2021), simple random sampling dikatakan simple karena 

setiap anggota dari suatu populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 

bagian dari sampel. Metode ini memastikan kesederhanaan dan keadilan dalam pengambilan 

sampel. Alasan penulis memilih Simple Random Sampling adalah karena Simple random 

sampling memastikan bahwa sampel mencerminkan variasi yang ada di populasi  secara 

keseluruhan, metode ini relatif mudah dilakukan dan tidak memerlukan klasifikasi 

sebelumnya dan jumlah sampel dapat dihitung dengan mudah. 

Dalam mengukur subjective well-being pada penelitian ini terbagi menjadi dua dimensi. Alat 

ukur Satisfaction With Life Scale (SWLS) digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan hidup 

dan Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) untuk mengukur afek positif dan 

negatif. Sementara untuk mengukur kinerja karyawan menggunakan alat ukur Individual 

Work Performance Questionnaire (IWPQ). Satisfaction With Life Scale (SWLS), adalah 

sebuah alat pengukur yang dirancang untuk menilai tingkat kepuasan hidup seseorang dalam 

konteks subjective well-being. Terdiri dari lima pernyataan, alat ini menggunakan skala 

Likert 5 poin yang berkisar dari "sangat tidak setuju" hingga "sangat setuju". Alat ukur ini 

memiliki reliabilitas yang baik, dengan nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,87.  

Sementara Scale of Positive and Negative Experience (SPANE), akan mengukur dimensi afek 

dari kehidupan seseorang. Terdiri atas 12 butir, menggunakan skala Likert 5 poin yang 

berkisar dari "tidak pernah" hingga "selalu". Alat ukur ini memiliki reliabilitas yang dapat 

diterima dengan nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,802, sehingga menunjukkan bahwa 

item-itemnya telah reliabel (Islahuddiny et al.,2022). Kedua alat ukur ini telah diadaptasi oleh 

(Islahuddiny et al., 2022) dengan sampel sebanyak 387 partisipan, dan telah melalui evaluasi 

oleh pakar dan diterjemahkan oleh penerjemah tersumpah HD Translator.  

Sementara alat ukur Individual Work Performance Questionnaire (IWPQ) dirancang oleh 

Koopmans et al. (2014) dan terdiri dari 18 pernyataan. Alat ini menggunakan skala Likert 5 
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poin yang berkisar dari "tidak pernah" hingga "selalu". IWPQ terbagi menjadi tiga dimensi, 

yaitu: (a) task performance, mengukur kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang terkait dengan pekerjaan mereka; (b) contextual performance, mengukur tindakan 

yang mendukung lingkungan organisasi, sosial, dan psikologis; dan (c) counterproductive 

work behavior, mengukur perilaku yang merugikan kesejahteraan organisasi. Alat ukur ini 

telah diadaptasikan oleh (Brilianti et al., 2023) dengan melibatkan sampel sebanyak 250 

partisipan, alat ukur ini memiliki reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,677. Analisis koefisien dari setiap dimensi menunjukkan bahwa task performance 

memiliki nilai α sebesar 0,621, contextual performance sebesar 0,601, dan counterproductive 

work behavior sebesar 0,605 (Brilianti et al., 2023)  

 

HASIL 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif responden dalam penelitian ini sebagian besar berjenis 

kelamin laki-laki, dengan jumlah mencapai 116 orang atau 70,3% dari total responden. 

Sementara itu, responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 49 orang atau 29,7%. 

Sebagian besar responden berada dalam rentang usia 31 - 41 tahun, dengan jumlah 80 orang 

atau 48,5% dari total. Selain itu, responden dengan lama bekerja antara 7 - 10 tahun 

merupakan kelompok terbesar, yakni sebanyak 50 orang atau sebesar 30,3%. Peneliti 

kemudian melakukan uji normalitas untuk menentukan apakah distribusi data yang diperoleh 

memiliki distribusi yang normal atau tidak. 

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 165 

Normal Parameters
a,b 

Mean .0000000 

 Std. Deviation 6.55337637 

Most Extreme Differences Absolute .040 

 Positive .035 

 Negative -.040 

Test Statistic .040 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Setelah melakukan pengujian terhadap normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, hasil menunjukkan bahwa nilai residual terstandarisasi memiliki nilai 0,200 yang 

lebih besar dari 0,05 (p > 0.05). Berdasarkan temuan ini, analisis lanjutan menggunakan uji 

regresi sederhana dapat dilakukan dengan keyakinan bahwa data memenuhi syarat 

normalitas. 
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Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) 37.048 4.982  7.436 .000 

 SWLS + SPANE .383 .091 .312 4.191 .000 

 

a. Dependent Variable: IWPQ 

 

Dalam analisis ini, dilakukan uji regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh dari kedua 

variabel subjective well-being (SWLS dan SPANE) terhadap variabel kinerja (IWPQ). 

Hasilnya menunjukkan bahwa kedua variabel subjective well-being memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja, dengan nilai t sebesar 4.191 dan p-value sebesar 0.000 < 0.01 , 

menolak hipotesis nol.  

Tabel 3. Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .312
a 

.097 .092 6.58867 

 

a. Predictors: (Constant), SWLS + SPANE 

b. Dependent Variable: IWPQ 

 

Berdasarkan hasil uji determinasi diatas, didapatkan Nilai R square sebesar 0.097 atau 9.7% 

yang menunjukkan subjective well-being berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan 

besar kontribusi variabel independen terhadap dependen sebesar 9.7% dimana sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini penting karena menyoroti bagaimana kesejahteraan subjektif dapat menjadi 

faktor penentu dalam mencapai kinerja optimal, mendukung berbagai studi sebelumnya yang 

menunjukkan pengaruh positif antara kesejahteraan subjektif dan kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa subjective well-being  memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan di PT. X, dengan kontribusi sebesar 9,7%, berdasarkan nilai R 

square dari uji regresi sederhana dan taraf signifikansi p < 0.05. Temuan ini konsisten dengan 

studi sebelumnya oleh Mubyl dan Dwinanda (2019) serta Tandiyono (2020), yang 

menunjukkan bahwa subjective well-being berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Ditemukan bahwa karyawan yang memiliki tingkat kesejahteraan subjektif tinggi cenderung 

memiliki kinerja yang lebih baik. Hasil ini sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa 

kesejahteraan subjektif berdampak positif pada kepuasan hidup, keyakinan diri, dan 

kemampuan kontrol diri yang baik, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan kinerja 

kerja (Mubyl dan Dwinanda, 2019). Namun, hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 

sebagian besar variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan (90,3%) tidak termasuk dalam 
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penelitian ini, yang menunjukkan adanya faktor lain yang belum teridentifikasi yang mungkin 

mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini bisa disebabkan oleh variabel lain seperti kondisi 

kerja, dukungan sosial, dan kepemimpinan yang tidak diukur dalam penelitian ini.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan dijelaskan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara subjective well-being dan 

kinerja karyawan di PT. X. Hasil ini menunjukkan bahwa perhatian terhadap subjective well-

being karyawan sangat penting untuk meningkatkan kinerja mereka. Dengan kata lain, 

perusahaan yang memperhatikan kesejahteraan subjektif karyawannya akan lebih mampu 

memaksimalkan potensi kinerja karyawannya. Oleh karena itu, implementasi kebijakan dan 

program yang mendukung subjective well-being karyawan dapat menjadi prioritas bagi 

manajemen PT. X maupun perusahaan - perusahaan lainnya guna mencapai kinerja organisasi 

yang lebih baik. Program dan kebijakan yang mendukung kesejahteraan subjektif karyawan 

dapat menjadi prioritas untuk mencapai kinerja organisasi yang lebih baik. Penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi validitas internal dan eksternal, 

seperti jumlah sampel yang terbatas dan tidak mencakup semua variabel yang mungkin 

mempengaruhi kinerja karyawan. Untuk penelitian masa depan, disarankan untuk mengkaji 

variabel lain yang mungkin berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, seperti 

kondisi kerja, kepemimpinan, dan dukungan sosial. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat 

dilakukan dengan sampel yang lebih besar dan beragam untuk meningkatkan generalisasi 

temuan. 
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